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Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan pandemi global yang terus 
memakan korban jiwa. Virus ini telah menyebar secara merata di dunia dan 
hampir di seluruh wilayah di Indonesia. Hal ini terlihat dari data sebarannya. 
kasus aktif Covid-19 yang terus meningkat. Data kasus positif Covid-19 di 
Sulsel per 5 Januari 2021 dilaporkan sebanyak 33.931 kasus dan terus 
bertambah. Tindakan pencegahan telah diterapkan, tetapi tidak semua orang 
mematuhinya. Salah satu cara untuk meningkatkan upaya pencegahan Covid-
19 adalah dengan meningkatkan persepsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui persepsi siswa SMAN 9 kota Makassar dengan perilaku 
pencegahan penularan penyakit Covid-19 menggunakan pendekatan health 
belief model. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan desain 
penelitian cross sectional. Besar sampel adalah 264 sampel. Penelitian 
berlangsung pada tanggal 1 Juni – 15 Juli 2021 di SMAN 9 Kota Makassar. 
Instrumen yang digunakan adalah angket berupa Goggle Form. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat 
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menggunakan uji chi-square 
menunjukkan ada hubungan antara upaya pencegahan Covid-19 dengan 
persepsi kerentanan (p = 0,0029), cues to act (p = 0,044) dan self-efficacy (p = 
0,001). sedangkan tidak ada hubungan antara persepsi keparahan (p=0,113), 
persepsi hambatan (p=0,191) dan manfaat yang dirasakan (p=0,139) dengan 
upaya pencegahan Covid-19. Kesimpulan dari penelitian ini adalah persepsi 
kerentanan, cues to action dan self efficacy memiliki hubungan dengan upaya 
pencegahan Covid-19 pada siswa SMAN 9 Kota Makassar 
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PENDAHULUAN 
Hampir seluruh dunia telah terinfeksi Covid-19, secara global berdasarkan data 

World Health Organizatin (2020) jumlah kasus positif di seluruh dunia per 18 Mei 2021 
mencapai 163.312.429 kasus dengan jumlah kematian 3.386.825 kasus. SARS-CoV-2 
dilaporkan telah menyebabkan banyak kematian di 150 negara, Organisasi Kesehatan 
Dunia mengumumkan bahwa penyakit ini adalah penyakit Pandemi(World Health 
Organization, 2020). 
 Pandemi Covid-19 juga telah menyebar merata di hampir seluruh wilayah di 
Indonesia. Secara keseluruhan kasus positif Covid-19 di Indonesia pada 18 Mei 2021 
mencapai 1.744.045 pasien dengan tingkat keparahan (CFR) 2,77%.(JHU CSSE, 2021). 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi dengan jumlah kasus Covid-19 yang 
cukup tinggi, kasus positif SARS-CoV-2 saat ini per 5 Januari 2021 33.931 dengan total 
kematian 615 dan kasus sembuh sebanyak 27.1603. Khusus di Kota Makassar terdapat 
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15.338 orang yang menderita Covid-19, data ini diambil dari Januari 2020 hingga 
November 2020. Jumlah kasus bertambah setiap hari dengan penambahan kasus 
terbesar mencapai 211 (JHU CSSE, 2021). 
 Pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan yang sesuai dengan himbauan 
dari WHO (World Health Organization)Untuk memerangi peningkatan kasus positif Covid-
19, mutlak diperlukan tindakan pencegahan, baik oleh pemerintah maupun masyarakat. . 
Pencegahan dan pengendalian penyakit yang penting adalah memutus mata rantai 
penularan(Masriadi, 2017), upaya yang telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk 
mengatasi pandemi ini antara lain dengan menerapkan protokol kesehatan; jarak sosial, 
jarak fisik, dan bekerja dan belajar dari rumah (bekerja dan belajar dari 
rumah)(Juaningsih, I.N., Consuello, Y., Tarmidzi, 2020). Hasil penelitian di banyak negara 
menunjukkan bahwa 50 juta insiden dapat dicegah dengan menerapkan praktik 
kesehatan yang baik (Hsiang et al., 2020). 

 Berdasarkan kajian psikologi kesehatan, keyakinan dan persepsi individu 
untuk melakukan dan memilih perilaku sehat dijelaskan dalam teori Health Belief Model 
(HBM), yang merupakan teori yang paling umum digunakan dalam analisis perubahan 
perilaku kesehatan. Teori tersebut menjelaskan bahwa perilaku individu tergantung pada 
tingkat kepentingan yang dipikirkan agar seseorang mencapai tujuan. Tujuannya untuk 
menghindari gangguan kesehatan (Shereen, 2015). Teori kepercayaan kesehatan 
memiliki korelasi yang kuat dengan bagaimana warga menilai tantangan dan kesulitan 
yang mereka hadapi ketika mengadopsi praktik baru yang berhubungan dengan 
kesehatan (Barakat & Kasemy, 2020). 
 
BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan desain 
penelitian cross sectional. Lokasi penelitian di SMAN 5 Kota Makassar, dilaksanakan 
pada bulan Juni – Juli 2021. Sampel penelitian ini adalah siswa SMAN 9 Kota Makassar. 
Sebanyak 264 siswa dijadikan sampel dan sampel diambil dengan menggunakan 
Stratified Random Sampling, dimana sampel tersebut untuk populasi yang memiliki 
karakteristik heterogen atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut bervariasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu pengumpulan data primer 
menggunakan kuesioner dan data sekunder dari Bagian Kemahasiswaan di SMAN 9 Kota 
Makassar. Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan program 
IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) Statistics 24. Analisis data dilakukan 
secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square pada taraf signifikansi 
95% (p-Value < 0,05). 
 
HASIL DAN DISKUSI 
 

Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa sebaran responden dalam penelitian ini adalah 
264 responden yang merupakan siswa SMAN 9 Kota Makassar. Untuk kelas 10 sebanyak 
126 responden (47,7%) dan untuk kelas 11 sebanyak 138 responden (52,3%). 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelompok Kelas pada Siswa SMAN 9 Makassar 

Tahun 2021 
 
 
 
 
 

 
  

Grup Kelas n % 

Kelas 10 126 47.7 

Kelas 11 138 52.3 

Total  264 100% 

Source: Primary Data, 2021 
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Kategori persepsi berdasarkan Health belief model dibagi menjadi 2 yaitu kategori 
tinggi dan kategori rendah. Variabel dikatakan berada pada kategori tinggi bila nilai 
totalnya lebih dari median dan variabel dikategorikan rendah bila < median. Tabel 2 
menunjukkan bahwa variabel kerawanan yang dirasakan sebanyak 141 orang (53,4%) 
berada pada kategori tinggi dan sebanyak 123 orang (46,6%) berada pada kategori 
rendah. Variabel persepsi keparahan menunjukkan bahwa 169 orang (64%) memiliki 
persepsi kerentanan tinggi dan 95 orang (36%) memiliki persepsi kerentanan rendah. 
Pada variabel hambatan yang dirasakan yang masuk dalam kategori tinggi sebanyak 138 
orang (52,4%) sedangkan yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 126 orang 
(47,7%). Variabel persepsi manfaat dalam kategori tinggi sebanyak 134 orang (50,8%) 
dan 130 orang (49,2) termasuk dalam kategori rendah. Isyarat bertindak dalam kategori 
tinggi sebanyak 184 orang (69,7%) dan 80 orang (30,3%) memiliki isyarat bertindak 
dalam kategori rendah. Sedangkan yang memiliki efikasi diri tinggi sebanyak 138 orang 
(53,3%) dan yang memiliki efikasi diri rendah 126 orang (47,7%). 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Model Responden Health Belief Siswa SMAN 9 
Kota Makassar Tahun 2021 

Variable N % 

Kerentanan yang Dirasakan 

Tinggi (>35) 

Rendah (<35) 

 

141 

123 

 

53.4 

46.6 

Keparahan yang Dirasakan 

Tinggi (>20) 

Rendah (<20) 

 

169 

95 

 

64.0 

36.0 

Persepsi hambatan yang dirasakan 

Tinggi (>32) 

Rendah (<32) 

 

138 

126 

 

52.4 

47.7 

Persepsi manfaat yang dirasakan 

Tinggi (>35) 

Rendah (<35) 

 

134 

130 

 

50.8 

49.2 

Isyarat Untuk Bertindak 

Tinggi (>20) 

Rendah (<20) 

 

184 

80 

 

69.7 

30.3 

Efikasi Diri 

Tinggi (>28) 

Rendah (<28) 

 

138 

126 

 

53.3 

47.7 

Source: Primary Data, 2021 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang memiliki persepsi 
kerentanan tinggi terhadap upaya pencegahan Covid-19 sebesar 53,4% berperilaku 
mendukung dibandingkan 0,0% responden yang berperilaku tidak mendukung. Hasil 
pengujian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara persepsi kerentanan 
dengan perilaku pencegahan Covid-19 dimana p value = 0,002 (< 0,05). 

Untuk variabel persepsi keparahan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
persepsi keparahan dengan perilaku pencegahan Covid-19 dengan nilai p = 0,113 (> 
0,05). Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang memiliki 
persepsi tingkat keparahan tinggi terhadap upaya pencegahan Covid-19 berperilaku 
mendukung, yaitu sebanyak 166 siswa (62,9%) sedangkan hanya 3 siswa (1,1%) siswa 
yang memiliki persepsi keparahan yang tinggi tetapi tidak. mendukung upaya pencegahan 
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Covid-19. Dari seluruh siswa dengan persepsi kerentanan rendah, 95 siswa (36,0%), 90 
siswa (34,1%) di antaranya mendukung upaya pencegahan Covid-19 dan hanya 5 siswa 
(1,9%) yang tidak mendukung upaya pencegahan Covid- 19 . 

Pada variabel hambatan, tidak ada hubungan antara hambatan yang dirasakan 
dengan perilaku pencegahan Covid-19. Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,191 (> 
0,05). Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang memiliki 
persepsi hambatan tinggi terhadap upaya pencegahan Covid-19 berperilaku mendukung 
yaitu sebanyak 132 siswa (50,0%) sedangkan hanya 6 siswa (2,3%) siswa yang memiliki 
persepsi keparahan yang tinggi tetapi mendukung upaya pencegahan Covid-19. Dari 
seluruh siswa dengan persepsi kerentanan rendah, 126 siswa (47,7%), 124 siswa 
(47,0%) di antaranya telah mendukung upaya pencegahan Covid-19 dan hanya 2 siswa 
(0,8%) yang tidak mendukung upaya pencegahan Covid-19. 

Hasil uji variabel manfaat yang dirasakan diperoleh nilai p = 0,139 (> 0,05) yang 
berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara manfaat yang dirasakan dengan 
perilaku pencegahan Covid-19. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang memiliki persepsi manfaat tinggi dari upaya pencegahan Covid-19 
sebesar 50,0% berperilaku mendukung dibandingkan dengan responden yang berperilaku 
tidak mendukung sebanyak 0,8%. 

Variabel cue to action memiliki nilai p = 0,044 (< 0,05) yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara cues to act dengan perilaku pencegahan Covid-19 yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki perceived signal yang tinggi 
untuk bertindak. dalam upaya pencegahan Covid-19, 68,6% berperilaku mendukung. 
dibandingkan dengan responden yang berperilaku tidak mendukung sebanyak 1,1%. 

Variabel efikasi diri juga memiliki hubungan yang signifikan antara efikasi diri 
dengan perilaku pencegahan Covid-19 dengan p value = 0,022 (< 0,05) dimana hasil 
analisis menunjukkan mayoritas responden yang memiliki signal to act yang dirasa tinggi 
pada upaya pencegahan Covid-19 sebanyak 51,9% berperilaku mendukung dibandingkan 
responden yang berperilaku tidak mendukung sebanyak 0,4%. 

 
Tabel 3 

 Hubungan Health Belief Model dengan Upaya Pencegahan Covid-19 Pada Siswa 
SMAN 9 Kota Makassar Tahun 2021 

Variabel Upaya Pencegahan Covid-19  Total P 

Ya  Tidak    

N %  N %  N % 

Persepsi tentang 

Kerentanan 

         

Tinggi 141 53.4 0 0 141 100 0.002 

Rendah 115 43.6 8 3 123 100  

Keparahan yang 

Dirasakan 

         

Tinggi 166 62.9 3 1.1 169 100 0.113 

Rendah 90 34.1 5 1.9 95 100  

Dirasakan Dari 

Hambatan 

         

Tinggi  132 50.0 6 2.3 138 100 0.191 

Rendah 124 47.0 2 0.8 126 100  
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Manfaat yang 

Dirasakan 

         

Tinggi 132 50.0 2 0.8 134 100 0.136 

Rendah 124 47.0 6 2.3 130 100  

Isyarat Untuk 

Bertindak 

         

Tinggi 141 53.4 3 1.1 184 100 0.044 

Rendah 115 43.6 5 1.9 80 100  

Efikasi Diri          

Tinggi 137 51.9 1 0.4 138 100 0.022 

Rendah 119 45.1 7 2.7 126 100  

Source: Primary Data, 2021 

 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 9 Kota Makassar memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang kesehatan akibat paparan informasi selama proses 
pembelajaran(Hidayati et al., 2020) tapi pada umur tersebut merupakan masa trial error, 
cara ini digunakan untuk mencoba semuanya sampai pada keadaan yang diharapkan 
(Notoatmojo S., 2014). Seperti yang dikemukakan Roesdahl & Kowalski (2014) bahwa 
pada usia 15-17 tahun terjadi peningkatan kemampuan berpikir baru, peningkatan 
pengakuan akan datangnya masa dewasa dan keinginan untuk membentuk emosional 
dan psikologis. Adanya peningkatan kemandirian dan kepercayaan diri yang 
menyebabkan remaja ini menginginkan tanggung jawab yang lebih besar terhadap 
perawatan diri dan kebersihan diri. Kebanyakan individu pada masa remaja pertengahan 
mulai menunjukkan sikap kedewasaan yang sebenarnya. Saat keputusan ada di benak 
orang sesuai logika dan penangkapan yang diterimanya(Rosdahl & Kowalski, 2014). Hal 
ini menyebabkan meskipun memiliki pengetahuan yang baik, masih ada responden yang 
tidak melakukan upaya pencegahan Covid-19. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel persepsi kerentanan memiliki 
hubungan dengan upaya pencegahan Covid-19. Hasil tersebut dapat menggambarkan 
bahwa upaya pencegahan dapat dilakukan dengan pembentukan pengetahuan dan juga 
persepsi bahwa mereka rentan tertular suatu penyakit sehingga mendorong perilaku 
kesehatan. Hal ini dapat dijelaskan dalam teori model Health Belief, yang menjelaskan 
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh keyakinan dan persepsi individu. Keyakinan 
dan persepsi individu didasarkan pada pengalaman yang pernah dialaminya atau orang 
lain yang dapat mempengaruhi perilaku kesehatan dan perilaku kesehatan terkait dengan 
harapan yang muncul pada individu yaitu harapan mengenai keinginan untuk menghindari 
penyakit atau harapan mengenai tindakan kesehatan yang dilakukan untuk mencegah 
penyakit(Shereen, 2015) Semakin individu memiliki pengetahuan yang baik maka individu 
tersebut akan mempersepsikan bahwa penyakit yang dialaminya berisiko, hal tersebut 
akan membuat individu tersebut menganggapnya sebagai ancaman dan melakukan 
tindakan pengobatan dan pencegahan(Priyoto, 2014). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori Glanz et al; Sahputri, J & Sofia, R (2021) bahwa responden dengan persepsi 
kerentanan tinggi untuk terinfeksi Covid-19 akan cenderung mengikuti protokol 
Kesehatan, sedangkan masyarakat dengan persepsi kerentanan rendah akan cenderung 
kurang memperhatikan Kesehatan. Protocol (Sahputri & Sofia, 2021). Protokol kesehatan 
sebagai upaya pencegahan Covid-19 sesuai anjuran Kementerian Kesehatan yaitu 
menggunakan masker, sering mencuci tangan dengan sabun yang baik dan benar, 
menggunakan hand sanitizer dan menerapkan physical distancing(Kementrian 
Kesehatan, 2020). Selain itu, vaksinasi dipercaya dapat mengurangi risiko tertular Covid-
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19, vaksinasi bertujuan untuk memberikan kekebalan spesifik terhadap penyakit tertentu 
sehingga jika suatu saat Anda terkena penyakit tersebut, Anda tidak akan sakit atau 
hanya mengalami penyakit ringan(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 
Namun tidak semuanya memiliki persepsi yang baik tentang perilaku pencegahan 
COVID-19, hal ini sesuai dengan jawaban responden bahwa responden dengan persepsi 
yang baik belum sepenuhnya memiliki perilaku pencegahan yang baik. 

Hasil analisis variabel persepsi keparahan menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan dengan upaya pencegahan Covid-19. Berdasarkan konsep 
keparahan, keparahan juga merupakan persepsi keseriusan suatu penyakit terhadap 
individu, keluarga atau masyarakat yang mendorong seseorang untuk mencari 
pengobatan atau pencegahan penyakit tersebut (Notoatmojo S., 2014), sehingga jika 
seseorang menganggap wabah Covid-19 berdampak serius bagi kesehatan seperti gejala 
(manifestasi klinis) dari Covid-19 hingga dampak kematian, maka seseorang akan merasa 
bahwa penerapan perilaku pencegahan COVID-19 sangat penting seperti kesediaan 
berobat saat sakit, memakai masker, sering mencuci tangan dengan sabun yang baik dan 
benar, menggunakan hand sanitizer dan menerapkan physical distancing sesuai anjuran 
Kementerian Kesehatan. Setiap individu mencerna dan mengimplementasikan sesuatu 
secara berbeda. Seseorang mungkin tidak percaya bahwa Covid-19 tidak ada atau tidak 
serius secara medis, tetapi mungkin percaya bahwa kejadiannya akan serius jika 
menyebabkan stres psikologis dengan penyebaran cepat atau parah hingga 
kematian(Suryani & Purwodiharjo, 2021). Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan 
penelitian Sahputri & Sofia (2021) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
persepsi keseriusan Covid-19 dengan upaya pencegahan Covid-19 di kalangan 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mulikussaleh. , yang sebelumnya juga 
melakukan penelitian serupa di China oleh Qian et al. al (2020) yang menunjukkan bahwa 
tingkat kerentanan dan keparahan penyakit sebagai prediktor penting dalam 
meningkatkan perilaku pencegahan penyakit Covid-19 di China(Qian, 2020; Sahputri & 
Sofia, 2021). Sebagian besar jawaban responden masuk dalam kategori tinggi yang 
artinya pengetahuan tentang keparahan atau dampak Covid-19 cukup baik, namun belum 
sepenuhnya memiliki upaya pencegahan Covid-19 yang baik. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel perceived barrier dengan variabel perceived benefit dengan 
upaya pencegahan Covid-19. Seseorang yang mengalami hambatan dalam 
melaksanakan perubahan perilaku kesehatan terjadi karena perubahan bukanlah sesuatu 
yang mudah untuk dihadapi(Hayden, 2019). Hambatan erat kaitannya dengan 
kenyamanan dan status sosial seseorang, masyarakat dengan status sosial menengah ke 
atas tidak boleh terbebani ketika harus membeli masker atau menyiapkan hand sanitizer. 
Namun, berbeda bagi masyarakat berpenghasilan rendah yang cenderung menganggap 
harga masker atau hand sanitizer cukup mahal untuk dibeli (Sembiring & Meo, 2020). Jika 
seorang individu percaya bahwa tindakan tertentu akan mengurangi kerentanan dan 
memiliki manfaat dalam mengurangi risiko suatu penyakit, atau mengurangi keparahan 
suatu penyakit, maka individu tersebut memiliki kemungkinan yang tinggi untuk 
melakukan tindakan tersebut(Suryani & Purwodiharjo, 2021). Perubahan perilaku menuju 
pencegahan penyakit merupakan keseimbangan antara manfaat dan hambatan (Sakinah, 
2018). Hal ini ditunjukkan dalam penelitian ini, meskipun manfaat yang dirasakan dan 
hambatan yang dirasakan cukup tinggi, mereka tidak memiliki perilaku pencegahan yang 
baik. Berdasarkan teori model kepercayaan kesehatan dijelaskan bahwa umumnya orang 
tidak mencoba melakukan sesuatu yang baru kecuali mereka pikir mereka bisa 
melakukannya, jadi jika seseorang percaya perilaku baru itu bermanfaat tetapi berpikir 
mereka tidak bisa melakukannya karena rintangan maka kemungkinan mereka tidak akan 
mencobanya(Hayden, 2019). 
 Isyarat untuk bertindak (cues to action) adalah isyarat atau peringatan akan 
adanya ancaman gangguan kesehatan yang akan mendorong individu untuk bertindak. 
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Dalam penelitian ini, hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara isyarat bertindak dengan upaya pencegahan pada siswa SMAN 9 Kota 
Makassar. Berdasarkan teori model keyakinan kesehatan dijelaskan bahwa untuk 
mengubah perilaku kesehatan diperlukan faktor-faktor lain berupa pemicu atau isyarat 
agar individu melakukan suatu tindakan, seperti dorongan dengan peraturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, adanya masker. razia dan juga banyak orang yang 
meninggal karena Covid-19 dan juga ada kekhawatiran dia dan keluarganya akan tertular 
Covid-19(Utami et al., 2020). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemberian isyarat 
atau dorongan dapat meningkatkan kepatuhan seseorang untuk melakukan tindakan 
kesehatan dan upaya pencegahan (Yue et al., 2015) 

Berdasarkan hasil analisis penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden 
penelitian memiliki efikasi diri yang baik. Responden yang merasa memiliki kemampuan 
untuk mentaati diri sendiri dalam melakukan adaptasi kebiasaan baru, cenderung memilih 
untuk mematuhi adaptasi kebiasaan baru. Self-efficacy menurut Teori Motivasi 
Perlindungan, adalah kepercayaan diri yang dimiliki seseorang dalam berperilaku yang 
dapat mempengaruhi perilaku (tindakan nyata). Efikasi diri yang dirasakan adalah 
prediktor kuat dari perilaku promosi kesehatan(Robinson, 2012). Kepercayaan diri 
terhadap efikasi diri dapat menyebabkan peningkatan motivasi diri dalam melakukan 
perubahan gaya hidup. Percaya diri adalah kunci untuk mengubah perilaku kesehatan. 
Individu akan memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan perilaku 
kesehatan jika mereka percaya bahwa mereka akan berhasil. Keyakinan individu akan 
kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan akan meningkatkan motivasinya untuk 
melakukan tindakan tersebut (Lutpiah & Hatta, 2020). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
yaitu: 
1. Ada hubungan persepsi kerentanan dengan upaya pencegahan Covid-19 
2. Tidak ada hubungan antara keparahan yang dirasakan dengan upaya pencegahan 

Covid-19 
3. Tidak ada hubungan antara hambatan yang dirasakan dengan upaya pencegahan 

Covid-19 
4. Tidak ada hubungan antara manfaat yang dirasakan dengan upaya pencegahan 

Covid-19 
5. Ada keterkaitan antara isyarat tindakan dan upaya pencegahan Covid-19 
6. Ada hubungan antara efikasi diri dengan upaya pencegahan Covid-19 
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